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ABSTRAK 
Penelitian memiliki tujuan guna memahami pengaruh Kompetensi Fiskus, 
Digitalisasi Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik non-probability dan purposive 
sampling. Sampel penelitian berjumlah 100 orang dan pengumpulan data 
penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuesioner. Pengolahan data pada 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan software smartPLS. Hasil 
penelitian menunjukkan variabel kompetensi fiskus tidak berpegaruh secara 
signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak, digitalisasi perpajakan 
berpegaruh secara signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak, dan sanksi 
perpajakan berpegaruh secara signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. 
 
Kata Kunci:  Kompetensi Fiskus, Digitalisasi Perpajakan, Sanksi Perpajakan, 
Kepatuhan Wajib Pajak 
 
 

ABSTRACT 

The research aims to understand the influence of Fiscus Competency, Tax 
Digitalization, and Tax Sanctions on Taxpayer Compliance. In this research the 
author used non-probability and purposive sampling techniques. The research 
sample consisted of 100 people and data collection for this research was carried 
out by distributing questionnaires. Data processing in this research was carried 
out using smartPLS software. The research results show that the fiscus 
competency variable does not have a significant effect on the taxpayer compliance 
variable, tax digitalization has a significant effect on the taxpayer compliance 
variable, and tax sanctions have a significant effect on the taxpayer compliance 
variable. 
 
Keywords: Fiscus Competency, Tax Digitalization, Tax Sanctions, Taxpayer 
Compliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Permasalahan  

1. Latar Belakang Masalah  
Indonesia kini sedang berada pada fase pemulihan setelah mengalami dampak 

pandemi Covid-19 yang mengakibatkan terganggunya berbagai sektor termasuk 

ekonomi. Pada tahun 2020, Indonesia mengalami kontraksi yang menyebabkan 

deflasi atau penurunan drastis karena ketidakstabilan pergerakan ekonomi. Dalam 

upaya mengatasi rantai dampak pandemi Covid-19, pemerintah Indonesia 

menerapkan sejumlah kebijakan yang salah satunya adalah kebijakan fiskal. 

Kebijakan fiskal berkaitan erat dengan perlakuan terhadap pengeluaran negara dan 

sistem perpajakan sebagai salah satu bentuk penerimaan negara. Pajak diketahui 

dapat membantu anggaran yang berkaitan dengan pembangunan negara dan 

kepentingan khalayak luas.  Pengertian pajak ialah suatu bentuk pembayaran yang 

sah dan dilakukan secara memaksa dengan menerima jasa yang diberikan secara 

tidak timbal balik serta dipakai guna memenuhi pengeluaran umum (Mardiasmo, 

2013). Singkatnya, pajak termasuk suatu pungutan yang diharuskan bagi 

perseorangan atau badan yang ditujukan untuk pembangunan negara dan 

kemakmuran rakyat suatu negara. Penerimaan 

dari pajak merupakan posisi tertinggi dari penerimaan lain yang membangun 

anggaran pendapatan negara Indonesia.  

Peningkatan penerimaan suatu negara dipengaruhi oleh faktor penting yaitu 

kepatuhan dalam pembayaran pajak. Pemerintah terus mengupayakan potensi 

penerimaan pajak yang diiringi oleh meningkatnya penerimaan pajak dari waktu 

ke waktu. Perubahan undang – undang, pemberian insentif, hingga banyak 

kebijakan lain dicetuskan oleh pemerintah guna meningkatkan penerimaan 

perpajakan baik sebelum dan terutama pada saat pandemi Covid-19. Walaupun 

pemberian insentif perpajakan secara jangka pendek akan menurunkan 

penerimaan negara, namun kebijakan tersebut 
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akan dapat menimbulkan efek ganda pada perekonomian Indonesia seperti 

pembangunan yang lebih aktif, tenaga kerja yang dapat lebih banyak diserap oleh 

perusahaan, transfer teknologi melalui investasi dari pihak swasta maupun 

internasional sehingga dapat menggerakan roda perekonomian negara 

(Darussalam, et al., 2019). Dengan pemberian insentif pun dapat merangsang para 

wajib pajak untuk sadar atas kepatuhan kewajiban pajaknya. 

Tabel 1.1  

Realisasi Pendapatan Negara Yang Berasal Dari Pajak 

Tahun 

Pajak 
Realisasi APBN 

Pendapatan yang 

Berasal dari Pajak 

Persentase Pajak 

terhadap APBN 

2018 1.928.110,00 1.518.789,80 79% 

2019 1.955.136,20 1.546.141,90 79% 

2020 1.628.950,53 1.285.136,32 79% 

2021 2.006.334,00 1.547.841,10 77% 

2022 2.435.867,10 1.924.937,50 79% 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Diolah kembali oleh penulis pada tahun 2023 

 

Pada tabel diatas terlihat bahwa realisasi pendapatan negara yang bersumber 

dari pajak awalnya menurun karena di tahun 2020 adalah awal terjadinya Pandemi 

Covid-19. Upaya pemerintah pun terlihat secara signifikan bahwa kenaikan 

sebesar 23% di tahun 2021 terjadi akibat kebijakan fiskal pada saat Pandemi 

Covid-19. Kenaikan tersebut terus berlanjut hingga tahun 2022. Pada tahun 2022 

diketahui merupakan proporsi paling tinggi apabila dibandingkan dengan 

penerimaan lainnya yang bukan pajak (PNBP) dan penerimaan hibah. Menteri 

Keuangan Republik Indonesia menyebutkan bahwa penerimaan pajak hingga 14 

desember di tahun 2022 mampu mencapai 110,06% dari target yang sudah 

pemerintah ditetapkan dengan Kontributor pajak tertinggi pada tahun 2022 berasal 

dari industri pengolahan terutama di bidang minyak dan gas. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa perkebangan industri minyak dan gas memang salah satu 

penyumbang pendapatan terbesar bagi Indonesia. Industri Pengolahan Migas 

diketahui mampu menjadi penyumbang pajak terbesar dengan diterimanya PPh 
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senilai RP75,4 triliun, PPN serta PPnBM senilai RP 629,8 triliun, lalu PBB dan 

Pajak lainnya RP29,2 triliun.  

Realisasi pendapatan negara yang bersumber dari pajak masih terus 

meningkat hingga awal tahun 2023. Dilansir oleh kementerian keuangan, 

penerimaan pajak hingga awal Februari 2023 dinilai 

masih cukup kuat. Pemerintah berhasil mengumpulkan pajak sebesar Rp.137,09 

triliun yang diketahui merupakan efek dari adanya aktivitas ekonomi yang mulai 

meningkat pasca Pandemi Covid-19 dan dampak dari implementasi Undang – 

Undang Harmonisasi Perpajakan (UU HPP). Jenis pajak yang menyumbangkan 

pajak terbesar merupakan PPh atau Pajak Penghasilan Final dan PPN yang 

diketahui sebagai Pajak Pertambahan Nilai.  

Dengan tingkat penerimaan yang cukup tinggi serta proporsi dari pajak atas 

badan. Ironisnya hal tersebut bertolak belakang untuk PPh invidu atau Orang 

Pribadi (OP) yang masih terkontraksi. Sebelumnya implementasi penerimaan 

pajak individu pada tahun 2021 adalah sebanyak Rp12,36 triliun dan pada tahun 

2022 sebesar RP11,58 triliun. Dari total penerimaan pajak sebesar Rp1.716,76 

triliun, setoran PPh orang pribadi hanya melakukan kontribusi senilai 0,7% pada 

keseluruhan penerimaan pajak. Sejak sebelum maupun pasca pandemi Covid-19, 

minimnya kontribusi orang pribadi pun disebabkan oleh kepatuhan pajak yang 

memang cukup dapat dikategorikan rendah. Minimnya kepatuhan pajak di 

Indonesia dapat terlihat dari adanya fakta bahwa penyampaian Surat 

Pemberitahuan (SPT) yang masih jauh dari jumlah rata – rata 

kepatuhan formal yang dimana ada di angka 100% (Laporan Tahunan DJP, 

2022).   

Fenomena rendahnya kepatuhan wajib pajak pribadi mendorong penulis 

diperlukan mengkaji berbagai faktor yang dapat memberi pengaruh kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 
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Gambar 1.1  

Rasio Kepatuhan Wajib Pajak Pribadi Tahun 2017 – 2022 (%) 

 
 

Sumber: Laman Kementrian Keuangan, 2022 
 

Berdasarkan Gambar 1.1 bahwa pada tahun 2022 diketahui penyampaian 

Surat Pemberitahuan (SPT) pada Pajak Penghasilan Orang Pribadi senilai 83,2%. 

Rasio tersebut menurun sebesar 0,87% sejak tahun 2021 yang berada pada angka 

84,07%, penurunan tersebut hanya seperti yang sudah disebutkan bahwa 

penerimaan hanya berimplikasi sebesar 0,7% dari total realisasi pajak tahunan. 

Rasio 80% telah ditetapkan selama dua tahun berturut – turut, sehingga rasio 

tahun 2022 tidak dapat dikategorikan tinggi walaupun melampaui target. Hal 

tersebut mendasari bahwa penerimaan pajak atas orang pribadi perlu ditinjau lebih 

dalam berkaitan berbagai faktor yang menjadi pengaruh. Terutama Pajak 

Penghasilan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Orang Pribadi yang 

juga tergolong rendah dikarenakan minimnya sosialisasi (DDTC News, 2022).  

Banyak faktor yang menjadi penyebab Pajak Penghasilan UMKM Orang 

Pribadi kurang maksimal. Salah satunya adalah peran fiskus sebagai pihak 

organisasi pemerintah yang menaungi penerimaan pajak untuk orang pribadi. 

Sebagai lembaga negara, pemerintah telah melakukan berbagai upaya dalam 

eksplorasi potensi penerimaan negara dalam bidang pepajakan. Upaya yang telah 

dilakukan salah satunya ialah meningkatkan aspek internal melalui pengembangan 
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kualitas sumber daya manusia, yaitu kualitas pelayanan dan kompetensi aparatur 

pajak. 

Sumber daya manusia merupakan faktor penting yang terdapat dalam 

organisasi. Kualitas sumber daya manusia dalam melakukan pekerjaan menjadi 

keberhasilan pencapaian suatu tujuan organisasi. Aparatur pajak atau fiskus 

merupakan pihak yang memberikan pelayanan dalam bidang perpajakan kepada 

Wajib Pajak dalam hal pemenuhan kewajiban perpajakan baik secara langsung 

ataupun tidak langsung. Kompetensi dari fiskus menjadi peranan penting dalam 

mendukung pelaksanaan strategi untuk mencapai suatu tujuan. Maka dari itu, 

Direktorat Jenderal Pajak perlu melakukan peningkatan kualitas bagi aparatur 

pajak. Menurut penelitian dari Fuziah (2019) dan Aini et al. (2020), menunjukkan 

kepatuhan pajak dapat dipengaruhi secara positif serta signifikan oleh kompetensi 

fiskus. Sedangkan hasil penelitian Margaretha (2020) menunjukkan bahwa 

kepatuhan pajak tidak dapat dipengaruhi oleh kompetensi fiskus. 

Selain kompetensi fiskus, sistem pajak di Indonesia diketahui mengimbangi 

dengan digitalisasi yang terjadi. Teknologi perpajakan terbaru terus 

dikembangkan untuk memudahkan wajib pajak terutama pada masa pandemi yang 

cukup sulit untuk berinteraksi secara langsung. Digitalisasi perpajakan merupakan 

suatu bentuk inovasi baru yang ditujukan sebagai pembaharuan untuk membantu 

Wajib Pajak dalam memenuhi tanggung jawab perpajakannya. Direktorat Jenderal 

Pajak sudah mengembangkan beberapa bentuk sistem guna mempermudah wajib 

pajak. Hal tersebut ditujukan agar wajib pajak dapat melakukan kewajibannya 

secara digital. Namun, masih banyak masyarakat yang kurang familiar terhadap 

perubahan teknologi yang terjadi. Menurut penelitian dari Dwianika & Biasini 

(2021) dan Ermanis et al. (2021), menunjukkan kepatuhan pajak dapat 

dipengaruhi secara positif serta signifikan oleh digitalisasi perpajakan.  

Faktor terakhir yang penulis temukan ialah terakit sanksi perpajakan. Sanksi 

perpajakan ialah kewajiban untuk membayar kerugian kepada negara terutama 

berupa kenaikan pembayaran dan bunga (Mardiasmo, 2013). Sanksi perpajakan 

dalam era digitalisasi pajak sangat penting untuk mendorong kepatuhan wajib 

pajak dan menciptakan tata kelola pajak yang transparan. Menurut penelitian dari 
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Atarwaman (2020) dan Amri & Syahfitri (2021), menunjukkan kepatuhan pajak 

dapat dipengaruhi secara positif serta signifikan oleh sanksi perpajakan. 

Sedangkan menurut Khodijah et al. (2021) kepatuhan pajak tidak dapat 

dipengaruhi secara positif serta signifikan oleh sanksi perpajakan 

Untuk mencapai keberhasilan dalam realisasi perpajakan diperlukan peran 

dari   kedua   belah   pihak   antara   fiskus   dan   wajib   pajak.   Dengan   segala 

permasalahan diatas, penulis ingin memperluas responden penelitian terdahulu 

dan menguji variabel kepercayaan pada pemerintah, pemahaman pajak, dan 

modernisasi   sistem   perpajakan.  Penulis  ingin  meneliti  lebih  lanjut  terkait 

pengaruh apa yang akan dihasilkan jika responden diperluas. Sebelumnya, 

penelitian dengan variabel terkait sudah banyak diteliti namun penulis memiliki 

pembaharuan dengan menyisipkan indikator berdasarkan peraturan pajak terbaru.  

Penelitian ini pun dilakukan sebagai bentuk evaluasi dikarenakan masih 

banyak Wajib Pajak yang melakukan pelanggaran seperti penggelapan pajak, 

penghindaran pajak, dan pembuatan data fiktif terkait perpajakan pada DJP 

Banten (DDTC News). Hal tersebut menjadi sebuah tanda tanya bagi penulis 

terkait kompetensi fiskus sehingga terjadi hal seperti itu. Fenomena tersebut 

melatarbelakangi alasan penulis menunjuk kabupaten Tangerang sebagai populasi 

dalam penelitian ini. Penulis tertarik untuk mengetahui apakah dengan fenomena 

yang ada merubah pemikiran para Wajib Pajak yang berdasarkan Theory of 

Planned Behavior (TPB) serta menguji hipotesis yang dimana apakah terdapat 

pengaruh siginifikan atas Kompetensi, Digitalisasi, dan Sanksi.  

Atas segala uraian di atas, penulis memutuskan untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kompetensi Fiskus, Digitalisasi Perpajakan Dan 

Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi”.  

 

2. Identifikasi Masalah  

a. Batasan Masalah  

Pada proses berjalannya penelitian, penulis menetapkan batasan masalah 

untuk penelitian untuk meminimalkan penyimpangan atau perluasan topik 
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masalah untuk lebih mengarahkan penelitian dan membahas materi untuk 

mencapai tujuan penelitian. Batasan-batasan yang berkaitan dengan penyusunan 

laporan akhir ini yaitu: 

1. Hanya terdapat 3 (tiga) variabel yang akan diteliti yaitu Kompetensi Fiskus, 

Digitalisasi Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan. 

2. Kriteria responden dalam penelitian ini ialah masyarakat domisili Kabupaten 

Tangerang yang memiliki UMKM dan berusia 25 s.d 55 tahun.   

3. Variabel terikat dalam penelitian ialah Kepatuhan Wajib Pajak sehingga semua 

variabel bebas hanya akan diuji pada variabel tersebut. 

 

b. Rumusan Masalah  

Atas permasalahan pada latar belakang yang sudah dipaparkan, oleh 

karenanya penulis bisa memberikan identifikasi permasalahan dalam penelitian 

yaitu: 

1. Apakah Kompetensi Fiskus berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di 

Kabupaten Tangerang?  

2. Apakah Digitalisasi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

di Kabupaten Tangerang?  

3. Apakah Sanksi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di 

Kabupaten Tangerang?  

4. Seberapa Besar Pengaruh Kompetensi Fiskus, Digitalisasi Perpajakan, dan 

Sanksi Perpajakan Berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kabupaten 

Tangerang? 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Penulis pun menetapkan tujuan supaya penelitian mampu berjalan dengan 

baik, adapun maksud penulis dalam melaksanakan penelitian, yaitu: 

1. Guna memahami pengaruh Kompetensi Fiskus, Digitalisasi Perpajakan, dan 

Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.  
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2. Guna memahami seberapa besar Pengaruh Kompetensi Fiskus, Digitalisasi 

Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan Berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak. 

 

2. Manfaat  

Melalui terlaksananya penelitian ini, diharapkan bisa memberikan sumbangan 

ilmu serta manfaat secara teoritis dan secara praktis: 

a. Kegunaan Teoritis 

Diharapkan pada penelitian yang dilakukan ini mampu memberi pengetahuan 

baru serta dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya apabila akan 

mengkaji topik penelitian yang serupa di kemudian hari. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Pemerintah  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai 

pengaruh variabel yang telah diujikan pada penelitian. Penulis juga 

berharap penelitian ini mampu menjadi evaluasi dan masukan bagi 

pemerintah setempat atau pemerintah pusat yang berhubungan dengan 

pemaksimalan kepatuhan pajak penghasilan orang pribadi dan realisasinya 

pada periode yang   akan   datang.  

2) Masyarakat 

Selain mampu memberikan wawasan seputar fenomena kepatuhan pajak 

penghasilan orang pribadi dan bagaimana pemecahan masalahnya yang 

terjawab melalui proses penelitian, penulis berharap penelitian mampu 

memberikan perspektif baru terkait kinerja pemerintah sebagai regulator.  

3) Penulis  

Merupakan kesempatan bagi penulis untuk meningkatkan kemampuan 

akademik berupa pembuatan suatu karya ilmiah dan kesempatan untuk 

meningkatan kemampuan dalam memahami fenomena yang kian beragam 

seiring dengan berkembangnya kondisi dan berjalannya waktu. 

Peningkatan wawasan dan pengetahuan akan diperoleh melalui 

pendalaman teori serta peninjauan secara langsung yang dalam hal ini 
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dilakukan terhadap peningkatan pajak penghasilan orang pribadi di 

Kabupaten Tangerang. 
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